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ABSTRAK

Penggunaan tulangan baja yang merupakan bahan tambang seiring berjalannya waktu pasti
akan habis dan mengalami kenaikan harga, oleh karena itu salah satu alternatif yang bisa digunakan
ialah tulangan dari material bambu. maka sebagai penelitian lanjutan akan dilakukan pengujian
terkait perbandingan kuat lentur balok dengan menggunakan tulangan besi dan tulangan bambu serta
pengaruhnya terhadap biaya. Pengujian kuat lentur yang dilaksanakan di laboratorium menggunakan
metode beton uji Berdasarkan gambar rencana dan pemodelan SAP 2000.v14. dapat diketahui
kebutuhan material yang akan digunakan. Perhitungan dapat dilakukan secara teliti dan kemudian
ditentukan harganya. Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode analisis
deskriptif komparasi yaitu dengan mengumpulkan dan membandingkan data primer dan data
sekunder Penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen. Hasil pengujian kuat lentur balok beton bertulang dengan tulangan besi (BBTB) rata —
rata adalah 12.222 Mpa, balok beton bertulang dengan tulangan bambu (BBTU) rata — rata adalah
3.199 Mpa, dan balok beton bertulang dengan tulangan bambu dilapisi serat kelapa (BBTUS) rata —
rata adalah 3.155 Mpa. Perbandingan struktur dapat dilihat dari nilai maksimum minimum gaya
momen dan gaya geser. RAB Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Tulangan Besi sebesar Rp.
16.261.452,06 Tulangan Bambu sebesar Rp. 12.299.388,50 Penggunaan tulangan bambu lebih
terjangkau dibandingkan tulangan baja.

Kata kunci : Tulangan Baja, Tulangan Bambu, Kuat Lentur, Struktur, Biaya
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Ida Bagus Anom Suryanang Satyajaya
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ABSTRACT

The use of steel reinforcement which is a mining material over time will definitely run out
and increase in price, therefore one alternative that can be used is reinforcement from bamboo
material. then as a follow-up research will be conducted a test related to the comparison of the
flexural strength of beams using iron reinforcement and bamboo reinforcement and its effect on
costs. The flexural strength test was carried out in the laboratory using the test concrete method.
Based on the plan drawings and SAP 2000.v14 modeling. can know the material requirements to be
used. Calculations can be done carefully and then determined the price. The method used in this
study is a comparative descriptive analysis method, namely by collecting and comparing primary
data and secondary data. This research is quantitative in nature, with the research method used is
experimental. The results of testing the flexural strength of reinforced concrete beams with iron
reinforcement (BBTB) on average are 12,222 MPa, reinforced concrete beams with bamboo
reinforcement (BBTU) on average are 3,199 MPa, and reinforced concrete beams with bamboo
reinforcement coated with coconut fiber (BBTUS) average — average is 3,155 Mpa. Comparison of
the structure can be seen from the maximum value of the minimum moment force and shear force.
RAB for Reinforced Concrete Structures for Iron Reinforcement Rp. 16,261,452.06 Bamboo
Reinforcement Rp. 12,299,388.50 The use of bamboo reinforcement is more affordable than steel
reinforcement.

Keywords : Steel Reinforcement, Bamboo Reinforcement, Flexural Strength, Structure, Cost
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan perkembangan proyek konstruksi saat ini sedang gencarnya
dilakukan di berbagai tempat untuk mendukung sarana dan prasarana negara
Indonesia. Beberapa proyek konstruksi terus berkreasi dengan menggunakan
beberapa jenis material seperti kayu, baja, beton dan lain sebagainya tentu dibarengi
dengan memperhatikan aspek keamanan dan kualitas material yang digunakan
dalam pembuatan baik itu struktur bangunan atau non struktur bangunan.

Pada suatu pengerjaan struktur bangunan, adapun beberapa komponen-
komponen yang memiliki peran penting untuk menopang suatu bangunan agar
menciptakan bangunan yang kokoh dan bertahan lama. Adapun komponen yang
memegang peran penting seperti pondasi, kolom, balok, pembesian, dan pelat.
Material penyusun dalam hal struktur salah satunya ialah beton yang memiliki kuat
tekan yang tinggi tetapi lemah terhadap gaya tarik, oleh karena itu disiasati dengan
menambahkan komponen baja pada beton.

Penggunaan tulangan baja yang merupakan bahan tambang seiring
berjalannya waktu pasti akan habis, dan juga pada masa sekarang tulangan baja
mengalami kenaikan harga yang terbilang cukup mahal, oleh karena itu dunia
konstruksi perlu mencari alternatif lain untuk menggantikan tulangan baja, salah
satu alternatif yang bisa digunakan ialah tulangan dari material bambu. bambu
adalah bahan alami yang populasinya cukup banyak di negara Indonesia, disamping
harganya yang ekonomis bambu juga memiliki gaya tarik yang cukup besar
sehingga bambu cocok menjadi alternatif untuk menggantikan tulangan baja.

Menurut Akmal dkk. [12] Apabila salah satu struktur tidak diperhatikan saat
perencanaan maupun pengerjaan maka berpotensi untuk mengalami kegagalan.
Kegagalan atau kerusakan yang terjadi pada struktur diakibatkan dari beberapa hal,
yaitu kebakaran, gempa bumi dan pembebanan yang berlebih pada struktur. Untuk
mengatasi kerusakan pada sruktur, salah satu caranya ialah menggunakan metode
jaket beton. Ada 4 jenis kolom yang akan diteliti kali ini, yaitu kolom retrofit
dengan kode Al yang dipasangi tulangan bambu sebanyak 4 buah dengan ukuran



10 x 10 mm dengan rasio tulangan sebesar 1,23, kolom retrofit B1 yang dipasangi
tulangan bambu sebanyak 8 buah dengan ukuran 10 x 0,5 mm dengan rasio tulangan
sebesar 1,23, kolom retrofit C1 yang dipasangi tulangan bambu sebanyak 4 buah
dengan ukuran 10 x 20 mm dengan rasio tulangan sebesar 2,47 dan kolom retrofit
D1 yang dipasangi tulangan bambu sebanyak 8 buah dengan ukuran 10 x 10 mm
dengan rasio tulangan sebesar 2,47. Hasil penelitian mendapatkan bahwa kolom
retrofit C1 dengan rasio tulangan 2,47 memiliki nilai kuat tekan 3,05% lebih besar
dibandingkan dengan kolom retrofit A1 dengan rasio tulangan 1,23. Kemudian
untuk penelitian kolom retrofit D1 dengan rasio tulangan 2,47 memiliki nilai kuat
tekan 7,11% lebih besar dibandingkan dengan kolom retrofit B1 dengan rasio
tulangan 1,23.

Menurut Dady [15] Dari hasil penelitian balok berukuran (150 150 600)mm
dengan desain tulangan tunggal 326 didapat kuat tekan rata-rata sebesar 19.84
MPa, 25.91 MPa, 36.02 MPa, dan 42.32 MPa. Kuat lentur rata-rata pada serat tekan
(tegangan lentur beton) yang didapat dari setiap variasi kuat tekan rata-rata sebesar
12.66 MPa, 15.34 MPa, 19.18 MPa, dan 24.26 MPa. Untuk kuat lentur rata-rata
pada serat tarik (tegangan lentur baja) adalah 348.76 MPa, 399.02 MPa, 464.69
MPa, dan 567.33 MPa. Hasil tersebut menunjukkan hubungan kuat tekan dan kuat
lentur balok beton bertulang berkisar 2.84 sampai 3.73 yang didapat dari nilai fr

NF'cr. Nilai tersebut diambil dari tegangan lentur yang terjadi pada bagian serat
tekan balok (tegangan lentur beton).

Atas dasar penelitian tersebut maka sebagai penelitian lanjutan akan dilakukan
pengujian terkait perbandingan kuat lentur balok dengan menggunakan tulangan
besi dan tulangan bambu dan dibuatkan pemodelan rumah tinggal type 36 lantai 1
menggunakan aplikasi SAP 2000 v.14. untuk mendapatkan jumlah dan dimensi
tulangan serta pengaruhnya terhadap biaya, sebagai solusi dalam perencanaan biaya
sehingga sebelum memulai suatu proyek sudah memiliki perbandingan biaya yang
tidak terlalu besar dengan mutu yang didapat memenuhi standar dan memiliki

kualitas yang baik.



1.2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dirumuskan pada

Skripsi ini adalah sebagai berikut:

a.

1.3.

1.4.

Bagaimanakah perbandingan kuat lentur balok menggunakan tulangan baja
dan tulangan bambu?

Berapa besar perbedaan kekuatan struktur bangunan rumah tinggal lantai satu
dengan penggunaan tulangan baja dan tulangan bambu?

Berapa besar perbedaan biaya pada penggunaan tulangan baja dan tulangan

bambu?

Tujuan Penelitian

Untuk meneliti dan menganilisis perbedaan kuat lentur balok menggunakan
tulangan besi dan tulangan bambu.

Untuk Menganalisis Perbandingan kekuatan struktur bangunan rumah tinggal
lantai satu dengan penggunaan tulangan baja dan tulangan bambu.

Untuk mengukur dan menganilisis perbedaan biaya penggunaan tulangan

besi dan tulangan bambu.

Manfaat Penelitian

Bagi akademisi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan ajar dalam
kegiatan perkuliahan pada mata kuliah yang terkait dengan judul penelitian.

Bagi praktisi, hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam pemilihan
alternatif penggunaan tulangan.

Bagi mahasiswa, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam
kegiatan perkuliahan dan penelitian lanjutan terutama dalam pembahasan
tentang alternatif optimasi mutu dan biaya. Memperdalam pengetahuan
mengenai perbedaan kuat lentur balok bertulang dan pengaplikasian pada
bangunan rumah tinggal lantai 1 menggunakan tulangan baja atau tulangan
bambu. Sekaligus memenuhi kewajiban skripsi di Jurusan Teknik Sipil
Politeknik Negeri Bali



1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Ruang lingkup yang dimaksudkan yaitu untuk memberikan Batasan
mengenai hal yang akan dipaparkan penulis, agar pembahasan yang ada dalam
penelitian tidak terlalu luas. Penyusunan tugas akhir ini hanya melingkupi:

a. Kapasitas beban dan nilai kuat lentur balok beton bertulang menggunakan
besi tulangan baja dan balok beton bertulang dengan menggunakan tulangan
bambu dengan beberapa penambahan bahan.

b. Penelitian kali ini menggunakan mutu beton f’c = 20,75 MPa, tulangan yang
digunakan yaitu tulangan baja dan tulangan bambu. Dimensi tulangan besi
pokok yang digunakan berukuran D13 dengan tulangan sengkang berukuran
@6 mm dan tulangan bambu yang digunakan berasal dari bambu petung yang
akan dibentuk menyerupai tulangan berukuran sekitar D13 dengan tulangan
sengkang @6 mm.

c. Pengaplikasian struktur beton bertulang dengan tulangan baja dan tulangan
bambu kedalam permodelan bangunan rumah tinggal lantai 1 menggunakan
aplikasi SAP 2000 v.14.

d. Menganalisis perbedaan biaya dalam penggunaan tulangan baja dan bambu
dengan mencantumkan RAB kebutuhan bahan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan penulis dapat

memberikan beberapa simpulan yaitu sebagai berikut :

1. Dari data yang diperoleh melalui pengujian kuat lentur balok beton
bertulang dengan tulangan besi (BBTB) rata — rata adalah 12,222 Mpa,
balok beton bertulang dengan tulangan bambu (BBTU) rata — rata adalah
3,199 Mpa, dan balok beton bertulang dengan tulangan bambu dilapisi
serat kelapa (BBTUS) rata — rata adalah 3,155 Mpa. Dari hasil pengujian
tersebut terlihat bahwa perbandingan kapasitas beban balok beton dengan
tulangan besi lebih besar 4 kali lipat dibandingkan dengan balok beton
dengan tulangan bambu dan tulangan bambu dilapisi serat kelapa.

2. Hasil perbandingan kuat lentur tulangan bambu dengan tulangan bambu
yang dilapisi serat kelapa tidak terlalu jauh, maka pemodelan yang dibuat
hanya dua pemodelan struktur rumah tinggal yaitu : menggunakan
tulangan baja dan tulangan bambu. Hasil dari cek analisis struktur kedua
pemodelan tidak menunjukan adanya struktur yang mengalami
overstressed (OS). Hal tersebut menunjukkan struktur sudah aman.
Perbandingan kekuatan struktur kedua pemodelan rumah tinggal dapat
dilihat pada jumlah/dimensi tulangan yang diperlukan dan penerimaan
gaya geser dan gaya momen seperti dijelaskan pada tabel 4.26.

3. Pada perhitungan RAB Pekerjaan Struktur Beton Bertulang dengan
Tulangan Besi hasil yang didapat sebesar Rp. 16.261.452,06 (Enam Belas
Juta Dua Ratus Enam Puluh Satu Ribu Empat Ratus Lima Dua Rupiah)
sedangkan RAB Pekerjaan Struktur Beton Bertulang dengan Tulangan
Bambu hasil yang didapat sebesar Rp. 12.299.388,50 (Dua Belas Juta Dua
Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Tiga Ratus Delapan Puluh Delapan
Rupiah). Jadi, penggunaan tulangan bambu lebih terjangkau
dibandingkan tulangan baja.
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5.2. SARAN

Mengacu pada temuan-temuan dalam penelitian ini, beberapa saran yang

dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Dalam pembuatan benda uji sebaiknya diperhitungkan terlebih dahulu
jumlah tulangan dan dimensi tulangan yang digunakan disesuaikan
dengan kapasitas maksimum alat uji yang ada.

2. Proses pengujian semua bahan sebaiknya dilakukan secara lengkap untuk
mendapatkan spesifikasi sendiri. Karena dalam penelitian kali ini
menggunakan data sekunder akibat dari keterbatasan alat uji bahan
tulangan.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan lebih melakukan perawatan
khusus pada tulangan bambu agar hasil yang didapat lebih maksimal,
kemudian untuk pemodelan struktur pada SAP 2000 v.14 dilakukan
hingga pemodelan struktur atap.
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